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SUMMARY

HIZWAH. Factors Affecting Performance of Agricultural Extension Worker (PPL) 

to Implement the Program of Integrated Crop Management Field School in 

Indralaya District Ogan Ilir Regency (Guided by SRIATI and YULIAN JUNAIDI). 

The research objective was to measure the performance of Agricultural Extension 

Worker in carrying out the Program of Integrated Crop Management Field School 

and analyze the factors that affect the performance of Agricultural Extension in 

implementing the Programme of Integrated Crop Management Field School in 

Indralaya District Ogan Ilir Regency.

The experiment was conducted in the Indralaya District Ogan Ilir Regency. 

Data collection was conducted in May through July 2012 with a survey of farmers 

sample method that lowland swamp rice farmers in Sub Indralaya District Ogan Ilir 

Regency. The sampling was conducted by sampling stages (multistage sampling), 

farmers selected samples totality 50 people ffom 3.700 farmers.

Data collected consists of primary and secondary data. The primary data 

obtained ffom direct observations in the field with the farmer sample interview 

method based on the list of questions (questionnaire) that has been provided and 

gather information gathered ffom Agricultural Extension Worker in the 

implementation of qualitative research as data. Secondary data obtained ffom the 

various institutions related to the issues being studied.

Agricultural Extension Worker performance level in implementing programs of 

Integrated Crop Management Field School rice measured by diseminasion PTT



information, access to means of production, farm productivity and access to markets. 

The results showed that the performance level of Agricultural Extension Worker in 

implementing the Programme of Integrated Crop Management Field School belongs 

to a category with an average score of 28.36 and percent grant 67,52 percent with

tuming score 13,00 - 39,00.

Based on the results of the Chi Kuadarat showed that the factors that

influence the performance of Agricultural Extension Worker (PPL) in implementing

the Programme of Integrated Crop Management Field School (SLPTT) is a

motivational instructor, counselor competencies, facilities extension and extension

methods. The relationship between the factors were observed with Agricultural

Officer performance included in the category of a strong relationship.



RINGKASAN

HIZWAH. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Penyuluh Pertanian 

dalam Melaksanakan Program Sekolah Lapang Pengelolaan 

Terpadu (SLPTT) di Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir

(Dibimbing oleh SRIATI dan YULIAN JUNAIDI).

Tujuan penelitian adalah untuk mengukur kinerja Penyuluh Pertanian 

Lapangan (PPL) dalam melaksanakan Program Sekolah Lapang Pengelolaan 

Tanaman Terpadu (SLPTT) dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) dalam melaksanakan Program Sekolah 

Lapang Pengelolaan Tanaman Terpadu (SLPTT) di Kecamatan Indralaya Kabupaten 

Ogan Ilir.

Lapangan (PPL)

Tanaman

Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir.

Pengumpulan data dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juli 2012 dengan metode

survei terhadap petani contoh yaitu petani padi sawah rawa lebak di Kecamatan

Indralaya Kabupaten Ogan Ilir. Penarikan contoh dilakukan dengan metode

pengambilan sampel bertahap (multistage sampling), petani contoh yang terpilih

berjumlah 50 orang dari 3.700 petani.

Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer 

diperoleh dari pengamatan langsung di lapangan dengan metode wawancara kepada 

petani contoh dengan berpedoman pada daftar pertanyaan (kuisioner) yang sudah 

disediakan dan menggali berbagai informasi yang dikumpulkan dari PPL di dalam



pelaksanaan penelitian sebagai data kualitatifnya. Data sekunder diperoleh dari 

berbagai lembaga yang terkait dengan permasalahan yang sedang diteliti.

Tingkat kinerja Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) dalam melaksanakan

Program Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman Terpadu (SLPTT) padi yang diukur

berdasarkan terdesiminasi informasi PTT, akses terhadap sarana produksi,

produktivitas usahatani, dan akses terhadap pasar. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa tingkat kinerja Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) dalam melaksanakan

Program Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman Terpadu (SLPTT) termasuk pada

kategori sedang dengan skor rata-rata 28,36 dan persentase sebesar 67,52 persen

dengan kisaran skor 13,00 - 39,00.

Berdasarkan hasil Uji Chi Kuadarat menunjukkan bahwa faktor yang 

berpengaruh terhadap kinerja Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) dalam 

melaksanakan Program Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman Terpadu (SLPTT) 

adalah motivasi penyuluh, kompetensi penyuluh, fasilitas penyuluh dan metode 

penyuluhan.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan Pertanian hingga saat ini mempunyai peran sentral sebagai

tulang punggung pembangunan perekonomian nasional. Peran penting sektor

pertanian tersebut tidak terlepas dari peran penyuluhan pertanian sebagai bagian 

yang terpenting dari pembangunan pertanian secara umum. Pada era pelaksanaan 

Bimas, peran penyuluh pertanian di Indonesia sangat dirasakan manfaatnya yang 

ditunjukan melalui proyek penyuluhan pertanian tanaman pangan (Nation Food 

Crops Extension Project) dan dilanjutkan dengan NAEP {National Agricultural 

Extension Project (Mardikanto, 2000).

Pemerintah dalam menjalankan fungsinya sebagai penyedia pangan, terus 

berupaya untuk mempercepat upaya peningkatan produksi padi nasional untuk 

memenuhi kebutuhan pangan yang terus meningkat seiring dengan bertambahnya 

jumlah penduduk dari tahun ke tahun. Upaya pemerintah telah diimplementasikan 

melalui program Peningkatan Produksi Beras Nasional (P2BN) yang dilaksanakan 

semenjak awal tahun 2007. Program ini ditargetkan mampu meningkatkan produksi 

beras nasional sebanyak 5 persen setiap tahunnya (Deptan, 2008).

Peningkatan produktivitas padi dan kesejahteraan petani melalui penerapan 

inovasi merupakan salah satu strategi yang diterapkan pemerintah dalam program

P2BN- Badan Penelitian dan Pengembangan (Litbang) Pertanian telah menghasilkan 

dan mengembangkan pendekatan Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) 

sehingga akan mampu meningkatkan produktivitas padi dan efisiensi produksi.

Padi

1
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Berdasarkan hal tersebut, pemerintah melalui Departemen Pertanian meluncurkan 

Program Sekolah Lapang (SLPTT) Padi (Deptan, 2008). Proses penyelenggaraan 

penyuluhan pertanian dapat berjalan dengan baik dan benar apabila didukung dengan 

tenaga penyuluh yang profesional, kelembagaan penyuluh yang handal, materi 

penyuluhan yang terus-menerus mengalir, sistem penyelenggaraan penyuluhan yang 

benar serta metode penyuluhan yang tepat (Warya, 2008).

Pasca diberlakukannya otonomi daerah, teijadi perubahan yang mendasar 

terhadap pembinaan penyuluh pertanian, yang semula dilaksanakan oleh pusat 

bergeser ke daerah. Beban biaya operasional pembinaan penyuluh yang semula 

ditanggung oleh pusat kemudian dialihkan ke kabupaten/kota. Dengan segala 

keterbatasan yang dimiliki oleh daerah, baik dari aspek pembiayaan dan sumberdaya 

aparatur, terdapat kecenderungan pembinaan terhadap penyuluh tidak beijalan 

sebagaimana mestinya. Sementara itu kebutuhan masyarakat akan kegiatan 

penyuluhan pertanian cenderung berubah sangat cepat, yang menuntut peningkatan 

kemampuan penyuluh lebih baik. Kesenjangan antara pembinaan terhadap penyuluh 

dengan tuntutan masyarakat terhadap aktivitas penyuluhan pertanian dewasa ini 

disinyalir memberikan kesan bahwa penyuluh dianggap tidak lagi bekerja dengan 

baik. Hal ini dinyatakan oleh Menteri Pertanian RI bahwa kinerja penyuluh pertanian 

di seluruh wilayah Indonesia hingga saat ini masih rendah (Litbang, 2008).

Menurut Badan Pelaksana Penyuluhan dan Kertahanan Pangan (2011) 

Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu daerah yang sebagian besar mata 

pencaharian sebagai petani penghasil padi yang potensial bagi Propinsi Sumatera 

Selatan. Kabupaten ini sebagian besar areal pertaniannya didominasi oleh lahan rawa
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lebak. Salah satu usaha yang dilakukan pemerintah dalam meningkatkan produksi 

pertanian di Kabupaten Ogan Ilir adalah dengan meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan para petani melalui bimbingan cara berusahatani yang diberikan oleh 

Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL). Melalui konsep ini tentu saja basis wilayah 

pembangunannya bertumpu pada wilayah yang berbasis pedesaan pada setiap 

kelompok tani. Keberhasilan pelaksanaan Program Sekolah Lapang Pengelolaan 

Tanaman Terpadu (SLPTT) di Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir ini tidak 

terlepas dari kinerja dari berbagai Kelembagaan terutama dari Penyuluh Pertanian

Lapangan (PPL).

Menurut Mangkunegara (2007) Kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawabnya. Sehubungan dengan hal 

tersebut kinerja Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) dalam penelitian ini adalah 

kemampuan kerja PPL yang ditunjukan oleh keberhasilannya dalam meningkatkan 

produksi pertanian pada Program Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman Terpadu

(SLPTT) Padi.

Berdasarkan data kelembagaan Badan Pelaksana Penyuluhan dan Ketahanan 

Pangan tahun 2012, Kabupaten Ogan Ilir terdiri atas 16 kecamatan yang sebagian 

besar penduduknya adalah berusahatani padi, hasil produksi terbesar dari usaha tani 

padi adalah padi sawah lebak. Berikut ini merupakan daftar Penyuluh Pertanian 

Lapangan (PPL) di Kabupaten Ogan Ilir yang dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Daftar Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) di Kabupaten Ogan Ilir, 2012-----
JumlahPenyuluh Pertanian LapanganKecamatanNo.

TKSTHLPNS
187651. Indralaya

2. Indralaya Utara
3. Indralaya Selatan
4. Pemulutan
5. Pemulutan Barat
6. Pemulutan Selatan
7. Tanjung Batu
8. Payaraman
9. Tanjung Raja

10. Sungai Pinang
11. Rantau Panjang
12. Muara Kuang
13. Rambang Kuang
14. Lubuk Keliat
15. Rantau Alai
16. Kandis

16943
16772
271584

9441
141031
14833
14932
181044
11641
10541
13841
13652
12642
12633
12633

2311226938Jumlah
Sumber: Badan Pelaksana Penyuluhan dan Ketahanan Pangan Kabupaten Ogan Ilir, 2012

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa Kecamatan Pemulutan mempunyai

jumlah PPL terbanyak yaitu 27 orang, sementara di urutan kedua yaitu Kecamatan 

Indralaya mempunyai 18 orang Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL). Kecamatan

Indralaya merupakan salah satu daerah yang mudah di jangkau dan sebagian besar

mata pencaharian penduduknya adalah bertani padi. Dari 16 kecamatan yang ada di

Kabupaten Ogan Ilir sengaja dipilih kecamatan Indralaya yang diharapkan dapat

mewakili permasalahan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja Penyuluh 

Pertanian dalam melaksanakan Program Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman 

Terpadu (SLPTT). Melihat permasalahan tersebut, maka melalui tulisan ini akan 

dikaji tentang faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kinerja Penyuluh Pertanian 

Lapangan (PPL) dalam Melaksanakan Program Sekolah Lapang Pengelolaan 

1 anaman 1 erpadu (SLPTT) di Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir.

i
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang maka permasalahan yai___________ _____

diteliti adalah sebagai berikut:

Bagaimana tingkat kinerja Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) dalam 

melaksanakan Program Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman Terpadu (SLPTT) 

di Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir.

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kineija Penyuluh Pertanian Lapangan 

(PPL) dalam melaksanakan Program Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman 

Terpadu (SLPTT) di Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir.

1.

C. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengukur tingkat kineija Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) dalam

melaksanakan Program Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman Terpadu (SLPTT)

di Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir.

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kineija Penyuluh Pertanian

Lapangan (PPL) dalam melaksanakan Program Sekolah Lapang Pengelolaan

Tanaman Terpadu (SLPTT) di Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir

Penelitian diharapkan bermanfaat bagi penentu kebijakan pemerintah yang

berkaitan dengan penguatan kineija Penyuluh Pertanian Lapangan yang dapat 

mensejahrerakan petani. Hasil penelitian ini diharapkan juga dapat menjadi bahan 

acuan bagi peneliti selanjutnya.
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